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ABSTRAK

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pelaku usaha dalam memulai
usahanya yakni menerapkan konsep marketing mix berupa Product, Price, Place
dan Promotion (4P). Perencanaan dengan konsep tersebut memudahkan pelaku
bisnis pemula (start up) dalam mengembangkan bisnisnya. Kotler (2009)
berpendapat bahwa place atau tempat menentukan arti penting dari kegiatan bisnis
untuk membuat produk dengan mudah diketahui dan diperoleh oleh seorang
pelanggan dan tentunya selalu tersedia untuk pelanggan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui apakah pengaruh pemilihan lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap usaha dagang ritel di Kecamatan Baruga Kota Kendari.
Dengan teknik analisis data regresi linear sederhana dengan menggunakan
program SPSS versi 20.0 for windows.Penentuan jumlah sampel melalui teknik
Purposive sampling , sebanyak 30 responen. Hasil analisis menunjukan pemilihan
lokasi berdampak positif dan signifikan terhadap usaha dagang ritel di Kecamatan
Baruga Kota Kendari.

Kata Kunci : Pemilihan Lokasi , Usaha Dagang Ritel

Pendahuluan seorang pengusaha dalam memulai
usahanya baik berupa jasa maupun
produk yang dijualnya.

Landasan memilih  sebuah
lokasi yaitu adanya ruang, dengan
adanya ruang memungkinan adanya
lokasi. Menelisik tentang ekonomi
wilayah dan perkotaan, istilah ruang
yaitu seluruh permukaan bumi baik
yang ada di atasnya maupun juga
yang ada di bawahnya sepanjang
manusia biasa masih bias
menjangkaunya. Jadi, dengan adanya
pengertian tersebut maka lokasi
merupakan ilmu yang menyelidiki
tentang lokasi gegoratis dari sumber-

Penempatan lokasi  bisnis
sesuai market pasar, dapat menjadi
mudah dengan penempatan usaha
sesuai  lokasinya, dengan tidak
adanya kesalahan yang dilakukan
oleh pengusaha menjadikan
pendapatan (income) termasuk juga
kelangsungan  bisnis  pengusaha
menjadi otomatis maksimal dan
menjadi dampak yang sangat besar.
Di sisi lain, kemudahan konsumen
dalam mencari usaha dari pelaku
usaha tersebut menjadi salah satu
strategi yang harus dimiliki oleh
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sumber daya yang langka. Robinson
Tarigan  (2005:112) menyatakan
bahwa teori lokasi yaitu ilmu yang
menyelidiki tentang tata ruang (spasi
order) kegiatan ekonomi. Dengan
adanya pemilihan lokasi menjadikan
faktor yang serius bagi usaha dagang
sebelum  mendirikan  usahanya.
Menurut Swastha dan Irawan (2008)
faktor usaha dagang  dalam
mempertimbangan daerah bisnisnya
yaitu yang pertama luas daerah
perdagangan, yang kedua dapat
dicapai dengan mudah, yang ketiga
potensi pertumbuhannya dan yang
keempat lokasi saingan. Perlu diingat
bahwa ketika seseorang memutuskan
lokasi mana  bisnisnya  akan
dibangun. Pengusaha harus
memperhitungkan 5 (lima) atau 10
(sepuluh) tahun kedepan bagaimana
keberlangsungan usahanya.

Bisnis Ritel secara umum
adalah  kegiatan usaha menjual
barang atau jasa untuk konsumsi
langsung atau tidak langsung. Dalam
matarantai perdagangan bisnis ritel
merupakan bagian terakhir dari
proses distribusi suatu barang atau
jasa dan bersentuhan langsung
dengan konsumen. Bisnis ritel di
indonesia secara umum  dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu
ritel modern dan ritel tradisonal.
Ritel modern sebenarnya merupakan
pengembangan dari ritel tradisional,
yang pada praktiknya
mengaplikasikan ~ konsep  yang
modern, pemanfaatan teknologi, dan
mengakomodasi perkembangan gaya
hidup di masyarakat.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian
adalah apakah pemilihan lokasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap usaha dagang ritel di
Kecamatan Baruga Kota Kendari.
Kajian Teori

Lokasi adalah tempat dimana
suatu usaha atau aktivitas usaha itu
dilakukan. Jadi, lokasi merupakan

tempat dimana perusahaan
melakukan kegiatan bisnis.
Kedudukan perusahaan  berbeda

dengan lokasi perusahaan, keputusan
yang tidak tepat dapat
mengakibatkan kegagalan dalam
usaha. Pemilihan lokasi dalam
berbisnis menjadi suatu keputusan
sangat penting pada bisnis dengan
tujuan mengajak pelanggan untuk
datang ke tempat usaha dalam
memenuhi kebutuhannya.

pendapat  dari  Tjiptono
(2008), menyatakan tentang lokasi
usaha merupakan suatu tempat
kegiatan atau beroperasinya usaha
yang menghasilkan barang dan/atau
jasa yang memfokuskan di bidang
ekonomi. Hal utama yang perlu
dipertimbangkan yakni lokasi usaha.
Karena dengan adanya tempat yang
strategis (lokasi usaha) menentukan
keberlanjutan dan kesinambungan
dari keberhasilannya usaha. Dalam
menentukan sebuah lokasi usahanya,
tentunya pemilik lokasi usaha harus
juga mempertimbangkan beberapa
faktor tentang pemilihan lokasi hal
tersebut disebabkan karena lokasi
usaha merupakan aset jangka
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panjang dan berdampak terhadap

kesuksesan dari usaha tersebut.
Menurut Imam Wahyudi (

2019 :39) menyatakan bahwa faktor

yang mempengaruhi dalam

pemilihan lokasi adalah sebagai

berikut:

1. Biaya Lokasi adalah
penilaian/persepsi responden
terhadap faktor biaya dalam
pemilihan lokasi yang diukur
berdasarkan harga beli atau harga
sewa tempat usaha, biaya
pembangunan  dan  renovasi

gedung, dan besar kecilnya pajak
yang harus dibayar.

2. Ketersediaan Fasilitas diartikan
sebagai penilaian/persepsi
responden terhadap ketersediaan
listrik dan air bersih, ketersediaan
lahan parkir di lokasi usaha, dan
kedekatan dengan jalan poros
utama.

3. Akses adalah penilaian/persepsi
responden terhadap kemudahan
untuk menuju lokasi yang dinilai
berdasarkan  mudah tidaknya
lokasi usaha dijangkau dengan
sarana transportasi umum, mudah

dijangkau dalam waktu yang
cepat, mudah dijangkau oleh
konsumen penderita cacat/
disabilitas.

4. Kedekatan dengan Konsumen
penilaian/persepsi responden
terhadap jangkauan konsumen
terhadap lokasi usaha dan
bagaimana suatu lokasi usaha

yang dipilih para pengusaha harus
melihat potensi tingginya
permintaan dari konsumen pada
satu  tempat yang  diukur
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berdasarkan  pada  kedekatan
dengan pemukiman  warga,
kedekatan dengan pusat
pendidikan, kedekatan dengan

pusat pelayanan kesehatan, dan
kedekatan dengan pusat
perkantoran.

Kerangka Pikir

Usaha dagang ritel merupakan
usaha  yang berfokus pada
pendapatan, oleh karenanya lokasi
usaha dagang sebisa mungkin
mendekat kepada konsumennya.
Dalam memilih lokasi usahanya,
pemilik usaha harus
mempertimbangkan faktor-faktor
pemilihan lokasi. Karena lokasi
usaha akan berdampak pada usaha
dagang itu sendiri. Terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi
pemilihan lokasi usaha, di antara
faktor-faktor tersebut adalah faktor
biaya, akses, ketersediaan fasilitas,
dan kedekatan dengan konsumen.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan
di Kecamatan Baruga Kota Kendari.
Dimulai sepanjang jalan
Dl.Panjaitan,jalan Jendral Ahmad
Yani sampai di jalan Kapten Piere
Tandean Kelurahan Watubangga .
Populasi penelitian ini adalah para
pengusaha ritel modern yang berada
di Kecamatan Baruga Kota kendari.
Penentuan jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu menggunakan
teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel 30 responden.
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Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear sederhana
digunakan untuk menjawab
permasalahan yang ada pada
penelitian yaitu apakah pemilihan
lokasi  berpengaruh positif dan
signifikan terhadap usaha dagang
ritel di Kecamatan Baruga Kota
Kendari.

Merumuskan Persamaan Regresi
Linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan
Analisis Regresi Linear Sederhana

dikarenakan hanya terdapat satu
variabel  Independen dan satu
variabel dependen. Regresi linear
sederhana merupakan sebuah
prosedur hubungan matematis untuk
mengukur ada atau tidaknya
pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen.

Perhitungan dapat dilakukan dengan
alat bantu software SPSS versi 20.

Menurut  Freddy  Rangkuti
(2017:153) dalam buku yang
berjudul Riset Pemasaran. Model
yang digunakan dapat
diformulasikan  pada  persamaan
regresi sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan :

Y : Variabel Dependen ( Usaha
Dagang Ritel )

X . Variabel  Independen(
Pemilihan Lokasi )

a : Konstanta

b . Koefisiensi Regresi, yang

menunjukan nilai peningkatan atau
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penurunan variabel dependen
berdasarkan nilai variabel
independen. Bila “b (+)” maka

pengaruhnya berhubungan jika X
positif maka Y juga positif, bila b (-)
maka pengaruhnya berlawanan jika
X positif maka Y negatif dan
sebaliknya.

Uji t (Parsial )

Pengujian Parsial ini
dilakukan guna mengetahui dampak
signifikan  antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya dengan
tingkat kepercayaan 0,95% (95%)
dengan deviasi 0,05 (5%)

Pengujian  ini  dilakukan
dengan langkah — langkah sebagai
berikut:

1. Menurut Hipotesis
Ha= p # 0 pemilihan loaksi
berdampak pada usaha dagang
ritel

2. Menentukan Level of significance
atau  tingkat  signifikansinya
sebesar 0,05 (5%) dengan derajat
bebas (df) = n — k, n merupakan

jumlah  responden dan Kk
merupakan  jumlah  variabel
penelitian.

3. Kriteria Pengujian
Jika t hitung > t tabel atau nilai
(sig) < a 0,05 (uji dua sisi) maka

Ha diterima yang  berarti
berdampak positif.
PEMBAHASAN
Pengaruh pemilihan lokasi
terhadap usaha dagang ritel di

Kecamatan Baruga Kota Kendari.



SULTRA Journal of Economic and Business (SJEB)
Volume 1 Nomor 3, April 2021

ISSN 2716-1781 @

Sarana publikasi bagi para akademisi, peneliti, dan praktisi di bidang Ilmu Ekonomi Dan Bisnis dalam menerbitkan artikel hasil penelitian maupun artikel telaah konseptual.

Sullire

Jownnal of Ecomomic and Business

Berikut ini hasil Analisis
Regresi Linear Sederhana yang
diolah dengan menggunakan SPSS
versi 20.0 for windows dapat dilihat
pada tabel berikut:

bahwa nilai t hitung > t tabel (
2,048) yang berarti pemilihan lokasi
berdampak positif dan signifikan
terhadap usaha dagang ritel.

Coefficients? Kesi mpu lan
Unstandardize | Standard .
Model d Coefficients | ized | t [ Sio: Berdasarkan  pada  hasil
Coeffici
et penelitian dan pembahasan mengenai
B g’rtrdo'r Beta Pengaruh Pemilihan Lokasi terhadap
Usaha Dagang ritel di Kecamatan
(Constant) | 5,893 1,506 3912| 001 |Baruga Kota Kendari, maka penulis
PEMILIH menarik kesimpulan bahwa
! AN 132| 28| 64| agoa| o000 |Perdasarkan hasil regresi dan uji t
LOKASI yang menunjukan nilai t hitung X >
a. Dependent Variable: USAHA DAGANG t_tab(_al ( 4’694 > 2’048) Sehmgg_a_ Ha
diterima yang artinya pemilihan
_ lokasi  berdampak  positif dan
Berdasarkan tabel di atas signifikan  terhadap usaha dagang
dapat dibuat model regresi sebagai ritel.
berikut :
Y =5,893 +0,132X
Saran

Keterangan :

a. Nilai Koefisien konstanta (a)
sebesar 5,893 sedangkan koefisien
variabel bebas b sebesar 0,132
menunjukan nilai positif artinya
variabel pemilihan lokasi
memberikan dampak positif
terhadap usaha dagang ritel.

b. Nilai koefisien beta pada variabel
pemilihan lokasi (X) sebesar
0,132 yang berarti bahwa setiap
tambahan pada variabel pemilihan
lokasi (X) akan mengakibatkan
perubahan pada usaha dagang
sebesar 0,132

Berdasarkan hasil regresi dan
uji t yang menujukan nilai t hitung
sebesar 4,694 sehingga disimpulkan
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Berdasarkan kesimpulan yang
diperoleh maka dapat diajukan saran
sebagai berikut:

1. Hasil  penelitian  ini  dapat
diimplikasikan oleh para
pengusaha yang  hendak

membuka usaha yang bergerak
dibidang ritel agar lebih berhati-
hati dalam pemilihan lokasi.

2. Penelitian ini dapat dijadikan
rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang akan mengambil indikator

yang sama, diharapkan agar
meneliti beberapa indikator yang
lain seperti indikator

perizinan,pesaing,daya  beli
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kepadatan penduduk dan masih
banyak lagi indikator lainnya.
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